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A. PENDAHULUAN
Proses pelaporan keuangan tidak terlepas dari banyaknya alternatif kebijakan dan metode

akuntansi yang harus dipertimbangkan secara matang serta sesuai dengan kondisi perusahaan untuk
selanjutnya dipilih, diputuskan, dan diimplementasikan oleh pihak manajemen selaku agen. Pemilihan
metode akuntansi oleh manajemen selaku agen membutuhkan banyak pertimbangan karena kesalahan
dalam pemilihan metode akuntansi dapat memengaruhi perencanaan perusahaan dalam mencapai
tujuannya (Yuhaniar, 2019). Salah satu teori yang menjelaskan kecenderungan manajemen dalam memilih
kebijakan dan metode akuntansi yakni teori akuntansi positif yang dikemukakan oleh (Watts and
Zimmerman, 1986). Terdapat tiga hipotesis yang dikemukakan untuk mendukung teori tersebut yakni
bonus plan hypothesis, debt agreement hypothesis serta size/political cost hypothesis.

Bonus plan hypothesis menduga bahwa manajer perusahaan memiliki kecenderungan untuk
memilih prosedur dan kebijakan akuntansi yang dapat meningkatkan laba periode berjalan dengan tujuan
untuk memperoleh kompensasi bonus. Debt agreement hypothesis menduga bahwa manajer perusahaan
memiliki kecenderungan untuk memilih prosedur dan kebijakan akuntansi yang dapat meningkatkan laba
periode berjalan dengan tujuan untuk meningkatkan citra dan kinerja perusahaan terutama dalam
perjanjian utang atau kontrak kredit. Size/political cost hypothesis menduga bahwa manajer perusahaan
memiliki kecenderungan untuk memilih prosedur dan kebijakan akuntansi yang dapat menurunkan laba
periode berjalan dengan tujuan untuk menghindari sensitivitas atau biaya politik (Watts and Zimmerman,
1986).

Metode akuntansi yang memiliki beberapa alternatif metode serta cenderung menjadi salah satu
pertimbangan manajemen dalam menentukan kebijakan secara matang dan dianggap penting karena
mampu memengaruhi nilai yang dilaporkan pada laporan keuangan perusahaan yaitu metode penyusutan
aset tetap (Hasanah et.al, 2016). Menurut Kieso et.al (2017) penyusutan aset tetap merupakan sebuah
proses akuntansi yang bertujuan untuk mengalokasikan harga pokok dari suatu aset berwujud pada beban
melalui cara sistematik yang rasional ke dalam beberapa periode masa manfaat dari penggunaan atau
pemakaian aset tersebut. Pertimbangan dalam penentuan metode penyusutan aset tetap ini berkaitan
dengan pentingnya aset tetap yang memiliki nilai material dengan penggunaan yang relatif lama yakni
lebih dari satu tahun serta merupakan salah satu alat utama operasional perusahaan, selain itu masing-
masing alternatif metode penyusutan aset tetap akan menghasilkan nilai alokasi beban penyusutan yang
berbeda (Febrianto, Amin, and Mawardi, 2018).

Adanya perbedaan hasil alokasi dari masing-masing alternatif metode penyusutan menjadi salah
satu pertimbangan manajemen perusahaan untuk menentukan metode mana yang paling tepat untuk
diaplikasikan (Yuhaniar, 2019). Hal ini dikarenakan metode penyusutan aset tetap memiliki pengaruh
besar dan sistematis dalam laporan keuangan perusahaan. Misalnya metode penyusutan garis lurus
memiliki kecenderungan untuk menghasilkan beban penyusutan relatif lebih kecil daripada metode
penyusutan lainnya sehingga menghasilkan laba periode berjalan yang relatif lebih tinggi. Sebaliknya,
metode penyusutan dipercepat memiliki kecenderungan untuk menghasilkan beban penyusutan relatif
lebih besar daripada metode penyusutan lainnya sehingga menghasilkan laba periode berjalan yang relatif
lebih rendah (Sayekti, 2015).

Pengujian faktor-faktor yang memengaruhi perusahaan dalam pemilihan metode penyusutan aset
tetap telah beberapa kali dilakukan kaitannya dengan hipotesis yang dikemukakan dalam teori akuntansi
positif. Namun, penulis tertarik untuk menguji dua dari tiga hipotesis yang ada yakni size/political cost
hypothesis dan debt agreement hypothesis karena dinilai yang paling berkaitan langsung dengan nilai
yang dilaporkan dalam laporan keuangan yang memengaruhi kontrak eksplisit antara perusahaan dengan
para stakeholder misalnya pemerintah selaku regulator dan fiskus kaitannya dengan biaya politik atau
pajak, serta kreditor kaitannya dengan peminjaman modal atau perjanjian kredit (Goni dan Budiarso,
2018). Penelitian terhadap bonus plan hypothesis bisa saja dilakukan, akan tetapi karena sumber informasi
dari penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang telah dipublikasikan sehingga akan sulit
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untuk mendeteksi besaran bonus yang diperoleh manajer secara spesifik meskipun jika dilihat lebih lanjut,
perusahaan mayoritas melaporkan besaran bonus karyawan pada bagian catatan atas laporan keuangan
perusahaan.

Sehubungan dengan pengujian secara empiris size/political cost hypothesis, peneliti terdahulu
yakni Sayekti (2015) menyarankan untuk menguji pengaruh jenis industri terhadap kecenderungan
perusahaan dalam pemilihan metode penyusutan aset tetap. Hal ini dikarenakan jenis industri perusahaan
dapat berpengaruh terhadap sensitivitas pengaruh politik perusahaan. Perusahaan dengan jenis industri
tertentu dengan aset tetap tertentu yang dimiliki berpotensi memiliki kecenderungan untuk memilih
prosedur dan kebijakan akuntansi kaitannya dengan metode penyusutan aset tetap yang dapat menurunkan
laba perusahaan dengan tujuan untuk menghindari sensitivitas atau biaya politik. Penelitian yang
dilakukan oleh Kunondo (2015) menunjukkan bahwa pemilihan metode penyusutan aset tetap bergantung
terhadap jenis industri atau operasional yang dilakukan perusahaan, hal ini dikarenakan proporsi
penggunaan aset tetap di industri jasa berbeda dengan proporsi penggunaan aset tetap di industri
manufaktur. Namun penelitian yang dilakukan oleh Hendrawati (2014) menunjukkan bahwa jenis industri
tidak berpengaruh signifikan pada pemilihan metode penyusutan sehingga tidak dapat membuktikan
secara empiris size/political cost hypothesis.

Selain menguji pengaruh jenis industri untuk membuktikan secara empiris size/political cost
hypothesis, peneliti terdahulu yaitu Suryaputri dan Kemala (2007) menyarankan untuk menguji pengaruh
pajak dalam pemilihan metode penyusutan aset tetap. Hal ini kaitannya dengan hipotesis tersebut yang
menduga bahwa manajer perusahaan memiliki kecenderungan untuk memilih prosedur dan kebijakan
akuntansi yang mampu menurunkan laba periode berjalan dengan tujuan untuk menghindari biaya politik
dalam artian pajak (Watts dan Zimmerman, 1986). Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan (2009) serta
Djuharni dan Bezaliel (2019) menunjukkan bahwa penyusutan aset tetap dengan metode saldo menurun
dapat menghemat atau menghasilkan beban pajak yang lebih kecil, sehingga pajak berpengaruh dalam
pemilihan metode penyusutan aset tetap. Namun penelitian yang dilakukan oleh Alamsyah (2019)
menunjukkan hasil yang berbeda dan berbanding terbalik bahwa pajak tidak berpengaruh signifikan
terhadap pemilihan metode penyusutan aset tetap karena metode penyusutan garis lurus relatif dapat
menghemat beban pajak yang harus dibayar perusahaan objek penelitian sehingga tidak dapat
membuktikan secara empiris size/political cost hypothesis.

Selain adanya inkonsistensi dalam pengujian size/political cost hypothesis, terdapat pula
inkonsistensi dalam pengujian debt agreement hypothesis, sebelumnya telah dijelaskan bahwa debt
agreement hypothesis menduga bahwa manajer perusahaan memiliki kecenderungan untuk memilih
prosedur dan kebijakan akuntansi yang dapat meningkatkan laba periode berjalan dengan tujuan untuk
meningkatkan citra perusahaan kaitannya dengan perjanjian utang (Watts dan Zimmerman, 1986). Hal ini
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryaputri dan Kemala (2007) serta Yanti (2017)
menunjukkan bahwa rasio leverage atau rasio solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
pemilihan metode penyusutan aset tetap. Sedangkan hasil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sayekti (2015) menunjukkan bahwa meskipun DER yang merupakan salah satu rasio solvabilitas
berpengaruh positif pada pemilihan metode penyusutan aset tetap perusahaan, tetapi pengaruh tersebut
tidak bersifat signifikan sehingga hipotesis pada penelitian tersebut tidak didukung dengan bukti empiris.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nuryatno et. al, (2007) serta Arrazak dan Andini (2015)
menunjukkan hasil yang berbeda bahwa rasio leverage atau rasio solvabilitas sama sekali tidak
berpengaruh terhadap kecenderungan perusahaan dalam pemilihan metode penyusutan aset tetap.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, masih ditemukan
adanya inkonsistensi terkait hasil penelitian yang diperoleh serta belum adanya hasil yang bersifat
konklusif. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan replikasi penelitian dan menguji
kembali terkait pengaruh jenis industri, pajak, dan tingkat solvabilitas untuk membuktikan secara empiris
size/political cost hypothesis serta debt agreement hypothesis yang dikemukakan pada teori akuntansi
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positif pada kecenderungan perusahaan dalam pemilihan metode penyusutan aset tetap. Jika peneliti
sebelumnya melakukan penelitian pada perusahaan terdaftar Bursa Efek Indonesia hanya di salah satu
sektor, maka pada penelitian ini akan menggunakan objek penelitian yang berbeda yakni seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada seluruh sektor industri yang ada untuk
meningkatkan relevansi dan eksplorasi penelitian.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan masalah pada
penelitian ini antara lain: 1) Apakah jenis industri berpengaruh terhadap kecenderungan pemilihan metode
penyusutan aset tetap? 2) Apakah pajak berpengaruh terhadap kecenderungan pemilihan metode
penyusutan aset tetap? 3) Apakah tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap kecenderungan pemilihan
metode penyusutan aset tetap?

B. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Akuntansi Positif
Teori akuntansi positif merupakan teori yang sangat populer dan paling berpengaruh dalam

beberapa dekade terakhir. Teori ini dianggap telah menghasilkan beberapa penelitian empiris yang
menguji mengenai hubungan antara angka akuntansi terhadap harga atau return saham serta penentuan
pilihan kebijakan akuntansi oleh manajemen. Teori akuntansi positif sendiri dipopulerkan oleh Ross L.
Watts dan Jerold Zimmerman melalui buku yang berjudul ‘Positive Accounting Theory’ pada 1986
(Kabir, 2010)

Watts and Zimmerman (1986) mengemukakan tiga hipotesis dalam teori akuntansi positif
sebagaimana berikut: 1) The bonus plan hypothesis. Hipotesis ini menduga bahwa manajer akan memilih
prosedur serta kebijakan akuntansi yang mampu meningkatkan laba periode berjalan dengan tujuan untuk
mendapatkan bonus atau insentif. 2)The debt agreement hypothesis. Hipotesis ini menduga bahwa
manajer perusahaan akan memilih prosedur serta kebijakan akuntansi yang mampu meningkatkan laba
periode berjalan dengan tujuan meningkatkan citra serta Kinerja perusahaan dalam perjanjian utang. 3)
Political cost hypothesis. Hipotesis ini menduga bahwa manajer perusahaan memiliki kecenderungan
memilih prosedur serta kebijakan akuntansi untuk menurunkan laba periode berjalan dengan tujuan
menghindari adanya biaya politik.

Jenis Industn (X1)

Pemilithan Metode

Pajake (X2) Penyusutan Aset Tetap (Y)

Tingkat Solvabilitas (X3)

Gambar 1 Kerangka Konseptual Pemikiran

Pengaruh Jenis Industri Terhadap Kecenderungan Pemilihan Metode Penyusutan Aset Tetap
Sayekti (2015) menyebutkan bahwa jenis industri dapat berpengaruh terhadap sensitivitas

pengaruh politik perusahaan itu sendiri. Hal ini berkaitan dengan perusahaan akan memperoleh perhatian
lebih dari masyarakat dan beberapa kepentingan lain sehubungan dengan kegiatan operasional industri
perusahaan yang dapat memiliki kecenderungan untuk memengaruhi politik, sosial, ekonomi, dan
lingkungan (Kustina dan Hasanah, 2020). Setiap industri hingga setiap perusahaan memiliki jenis aset
tetap yang berbeda. Perbedaan dalam lingkungan usaha atau industri perusahaan mengindikasikan adanya
perbedaan jenis hingga intensitas aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam kegiatan operasionalnya
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sehingga pemilihan metode penyusutan aset tetap biasanya berdasarkan jenis aset tetap itu sendiri
(Horngren et al., 2014). Hal serupa juga disebutkan oleh Kunondo (2015) bahwa pemilihan metode
penyusutan bergantung pada jenis industri atau operasional perusahaan. Manajer perusahaan dengan jenis
industri tertentu dengan aset tetap tertentu yang dimiliki dapat menerapkan prosedur serta kebijakan
akuntansi yang dapat menurunkan laba melalui pemilihan metode penyusutan aset tetap dengan tujuan
untuk menghindari sensitivitas atau biaya politik sebagaimana terdapat pada size/political cost hypothesis
yang dikemukakan pada teori akuntansi positif (Rifai dan Atiningsih, 2019).

Misalnya perusahaan yang termasuk dalam jenis industri manufaktur dimana perusahaan memiliki
kegiatan utama mengubah bahan mentah atau bahan baku menjadi barang jadi. Kegiatan operasional
perusahaan industri manufaktur meliputi memperoleh dan menyimpan bahan baku, mengelola dan
merakit bahan baku, hingga menyimpan dan memasarkan barang jadi yang telah diproduksi. Kegiatan
operasional perusahaan manufaktur tersebut mengakibatkan aset yang dimiliki perusahaan mayoritas
berbentuk fisik dan jika digunakan dalam periode lebih dari satu tahun maka menjadi aset tetap perusahaan
dibandingkan dengan perusahaan jasa finansial yang sebagian besar asetnya berbentuk moneter (Susianto,
2017).

Kaitan antara jenis industri dengan size/political cost hypothesis adalah adanya dugaan bahwa
perusahaan dengan jenis industri yang relatif memiliki jumlah aset tetap lebih banyak akan cenderung
memilih metode akuntansi yang dapat menurunkan laba periode berjalan, dengan tujuan menghindari
sensitivitas/biaya politik melalui metode penyusutan. Sayekti (2015) menyebutkan bahwa metode
penyusutan garis lurus relatif menghasilkan beban penyusutan lebih rendah sehingga menghasilkan laba
periode berjalan yang relatif lebih tinggi pula, sebaliknya metode penyusutan dipercepat relatif
menghasilkan beban penyusutan lebih tinggi sehingga menghasilkan laba periode berjalan yang relatif
lebih rendah.

Perusahaan Kimia Farma Tbk. (KAEF) yang merupakan salah satu perusahaan manufaktur
terbesar melansir dari Zia (2021) dan menjadi perusahaan BUMN Farmasi terbesar di Indonesia mencatat
aset tetap sebesar Rp 9.402.411.784.000,- pada tahun 2020, selain itu perusahaan Indocement Tunggal
Prakarsa Tbk. (INTP) yang bergerak di industri manufaktur produsen semen di Indonesia mencatat aset
tetap sebesar Rp 14.397.092.000.000,- pada tahun 2020. Kedua perusahaan yang bergerak di industri
manufaktur dengan total aset tetap yang relatif besar tersebut memilih untuk menyusutkan aset tetapnya
menggunakan metode penyusutan dipercepat yakni saldo menurun ganda. Berdasarkan hal tersebut,
diduga jenis industri memiliki pengaruh yang berbanding terbalik dengan metode penyusutan aset tetap
yang dapat meningkatkan laba periode berjalan. Maka hipotesis yang dapat diperoleh dari penjabaran
tersebut yaitu:

H1: Jenis industri berpengaruh negatif terhadap pemilihan metode penyusutan aset tetap
perusahaan

Pengaruh Pajak Terhadap Kecenderungan Pemilihan Metode Penyusutan Aset Tetap
Data APBN 2019 menunjukkan bahwa sebagian besar sumber penerimaan negara pada tahun

tersebut berasal dari pajak (Sjahril, Yasa, dan Dewi, 2020). Pajak merupakan sumber utama penerimaan
negara, namun di samping itu pajak juga merupakan beban yang dapat mengurangi laba bersih atau laba
neto perusahaan selaku wajib pajak badan (Rifai dan Atiningsih, 2019). Hal tersebut mengakibatkan
perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan memiliki kecenderungan untuk berusaha
meminimalkan laba dengan tujuan menghindari pajak serta menginginkan agar pajak yang dibayarkan
perusahaan sedikit (Saputra dan Asyik, 2017).

Adanya perbedaan kepentingan antara perusahaan dan pemerintah yang ditandai dengan
perusahaan selaku wajib pajak badan menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin, sedangkan
pemerintah selaku fiskus mengharapkan pemungutan pajak dari wajib pajak yang seoptimal mungkin
mengingat pajak merupakan sumber penerimaan utama negara. Di samping itu, pemungutan pajak dengan
sistem self-assessment sebagaimana yang telah dijelaskan pada tinjauan pustaka sebelumnya akan
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memberikan kepercayaan kepada para wajib pajak untuk menghitung Penghasilan Kena Pajak (PKP)
sendiri sehingga mampu dijadikan kesempatan bagi wajib pajak untuk melakukan usaha penghitungan
PKP serendah mungkin (Kurniawan, 2019).

Semakin tinggi pajak yang dibayarkan oleh perusahaan, maka mengindikasikan bahwa perusahaan
kurang mampu dalam memanajemen pajaknya. Kaitannya dengan size/political cost hypothesis, maka
semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memanajemen pajaknya melalui metode penyusutan, maka
semakin kecil pula kecenderungan perusahaan dalam memilih metode penyusutan aset tetap yang mampu
meningkatkan laba periode berjalan. Berdasarkan uraian-uraian tersebut, diduga bahwa pengaruh pajak
berbanding terbalik dengan pemilihan metode penyusutan aset tetap yang dapat meningkatkan laba
periode berjalan. Maka hipotesis yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

H2: Pajak berpengaruh negatif terhadap pemilihan metode penyusutan aset tetap perusahaan

Pengaruh Tingkat Solvabilitas Terhadap Kecenderungan Pemilihan Metode Penyusutan Aset Tetap
Rasio solvabilitas dinilai penting karena dapat menjadi salah satu indikator penilaian kinerja

perusahaan (Rifai dan Atiningsih, 2019). Semakin tinggi nilai rasio solvabilitas suatu perusahaan maka
mengindikasikan perusahaan memiliki kewajiban kepada para kreditor atau memiliki perjanjian kredit.
Sehubungan dengan hal tersebut maka manajer perusahaan akan cenderung memilih prosedur dan
kebijakan akuntansi yang mampu meningkatkan laba periode berjalan agar tidak melanggar perjanjian
kredit yang ada (Sayekti, 2015). Hal ini menjadi salah satu pendukung dari adanya debt agreement
hypothesis pada teori akuntansi positif yang menunjukkan bahwa manajer perusahaan akan memilih
prosedur serta kebijakan akuntansi yang mampu meningkatkan laba periode berjalan dengan tujuan
meningkatkan citra dan kinerja perusahaan dalam perjanjian utang (Watts dan Zimmerman, 1986). Jika
melihat dari kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode penyusutan aset tetap, metode
penyusutan garis lurus dapat menghasilkan laba periode berjalan yang relatif lebih tinggi karena
menghasilkan beban penyusutan yang relatif lebih rendah daripada metode penyusutan lainnya,
sedangkan metode penyusutan dipercepat cenderung menghasilkan laba periode berjalan yang relatif lebih
rendah karena menghasilkan beban penyusutan yang relatif lebih tinggi (Sayekti, 2015). Berdasarkan hal
tersebut dan kaitannya dengan debt agreement hypothesis, maka diduga bahwa tingkat solvabilitas
memiliki pengaruh yang berbanding lurus dengan pemilihan metode penyusutan aset tetap yang dapat
meningkatkan laba periode berjalan, sehingga hipotesis yang dikemukakan adalah sebagai berikut:

H3: Tingkat solvabilitas berpengaruh positif terhadap pemilihan metode penyusutan aset tetap
perusahaan

C. METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan data yang digunakan berupa data

sekunder yakni laporan keuangan perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Laporan
keuangan perusahaan ini diperoleh melalui situs Bursa Efek Indonesia (idx.co.id). Ruang lingkup
penelitian ini hanya terbatas pada analisa terhadap pengujian secara empiris yang dilakukan mengenai
pengaruh jenis industri, pajak, dan tingkat solvabilitas terhadap variabel dependen yakni kecenderungan
perusahaan dalam pemilihan metode penyusutan aset tetap.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yakni perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.
Selanjutnya pengambilan sampel akan dipilih menggunakan metode purposive sampling, sehingga sampel
representatif yang diperoleh memiliki kriteria sebagai berikut:
a. Perusahaan yang telah terdaftar di BEI tahun 2020;
b. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik dengan

opini wajar pada tahun 2020;

c. Perusahaan tidak mengalami kerugian sebelum pajak pada tahun 2020 karena perusahaan yang rugi
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tidak diwajibkan untuk membayar pajak, sehingga menjadi tidak relevan dengan variabel penelitian
pajak;

d. Laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan memberikan informasi yang diperlukan untuk
penelitian ini yaitu kebijakan pemilihan metode penyusutan aset tetap, total liabilitas, total ekuitas,
beban pajak, dan laba sebelum pajak;

e. Laporan keuangan yang disusun menggunakan mata uang Rupiah Indonesia (Rp).

Definisi Operasional VVariabel dan Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yakni variabel dependen dan variabel independen

yang akan dijelaskan lebih lanjut sebagaimana berikut:

1. Variabel Dependen
Menurut (Sugiyono, 2017) variabel dependen atau variabel terikat merupakan jenis variabel yang

keberadaannya dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel independen.

a. Pemilihan Metode Penyusutan Aset Tetap Perusahaan (Y)
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu pemilihan metode penyusutan aset tetap perusahaan

dengan perusahaan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2020 sebagai objek penelitian. Pemilihan
metode penyusutan aset tetap dikategorikan secara dikotomi yaitu dengan melihat pemilihan metode garis
lurus atau metode selain garis lurus. Perusahaan yang menggunakan metode penyusutan aset tetap garis
lurus diberi nilai 1 (satu) sedangkan perusahaan yang menggunakan metode penyusutan aset tetap selain
metode garis lurus diberi nilai 0 (nol).

2. Variabel Independen
Menurut Sugiyono (2017) variabel independen atau variabel bebas merupakan jenis variabel yang

keberadaannya menjelaskan atau memengaruhi terhadap variabel lain yaitu variabel independen.

a. Jenis Industri (X1)
Perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia terdiri atas beberapa sektor. Dalam

penelitian ini perusahaan dari masing-masing sektor tersebut akan diklasifikasikan ke dalam jenis industri
perusahaan yang selanjutnya diproksikan dengan perusahaan industri manufaktur dan non manufaktur.
Jenis industri ini diduga memiliki pengaruh terhadap kecenderungan perusahaan dalam memilih metode
penyusutan aset tetapnya. Perusahaan dengan jenis industri manufaktur akan diberi nilai satu (1) dan
perusahaan dengan jenis industri non manufaktur akan diberi nilai nol (0).

b. Pajak (X2)

Pajak penghasilan menunjukkan bahwa semakin tinggi penghasilan suatu perusahaan yang
merupakan objek pajak, maka semakin tinggi pula besaran pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan.
Hal ini sehubungan dengan hipotesis political cost sehingga pajak diduga memiliki pengaruh terhadap
kecenderungan perusahaan dalam memilih penyusutan aset tetapnya. Proksi variabel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu effective tax rate (ETR) yang merupakan perbandingan beban pajak yang dibagi
dengan laba sebelum pajak (Sari dan Mubarok, 2018). ETR ini mencerminkan seberapa baik perusahaan
dalam mengelola atau memanajemen pajaknya serta mengukur dampak perubahan kebijakan perpajakan
atas beban pajak perusahaan. Nilai ETR di atas 20% dinilai tidak efektif dapat menjadi sinyal bahwa
perusahaan kurang memanfaatkan fasilitas, peraturan, serta biaya (Sjahril et al., 2020).

ETR= (Beban Pajak)/(Laba Sebelum Pajak)

C. Tingkat Solvabilitas (X3)
Menurut Kasmir (2016), “rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang”. Berdasarkan pernyataan tersebut
dapat diartikan bahwa rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang mengukur serta
menunjukkan bagaimana kemampuan perusahaan dalam membayar liabilitasnya termasuk liabilitas
jangka pendek maupun liabilitas jangka panjang. Proksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu DER
yang merupakan rasio yang mengukur dan menunjukkan nilai perbandingan antara total liabilitas terhadap
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total aset. Artinya DER merupakan rasio yang berguna untuk menunjukkan total ekuitas yang dijadikan
sebagai jaminan terhadap liabilitas. Formulasi dari DER adalah sebagai berikut:
DER= (Total Liabilitas)/(Total Ekuitas)

Metode Analisis Data

a. Statistik Deskriptif

Pada dasarnya statistik deskriptif merupakan sebuah proses transformasi data penelitian yang
diolah sedemikian rupa ke dalam bentuk tabulasi agar data mudah dipahami dan diinterpretasikan.
Pendeskripsian data pada statistik deskriptif dilihat dari rata-rata (mean), varian, maksimum, minimum,
standar deviasi, sum, range, kurtosis, serta skewness. Statistik deskriptif menyajikan data dalam bentuk
grafik, tabel, nilai pemusatan serta nilai penyebaran.

b. Analisis Regresi Logistik

Hipotesis pada penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi logistik. Analisis regresi
logistik merupakan sebuah metode analisis yang bertujuan untuk mengukur bagaimana pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen yang bersifat dikotomi atau berbentuk variabel dummy yakni
antara O dan 1. Berdasarkan jenis variabel dependen tersebut, maka tidak diperlukan uji asumsi klasik
untuk menguji dan menggambarkan apakah data yang terkumpul dalam penelitian ini baik untuk
digunakan karena dalam analisis regresi logistik menggunakan tahapan penilaian kesesuaian keseluruhan
model atau analisis model fit (Ghozali, 2016). Persamaan regresi logistik yang terbentuk pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:

In (=) = Po + BLIND + BzETR + BsDER + ¢

Keterangan: p= probabilitas perusahaan memilih metode penyusutan yang meningkatkan laba periode berjalan; Bo=
konstanta; Pi- Ps= koefisien variabel independen; IND= jenis industri perusahaan; ETR= Effective Tax Rate
perusahaan; DER= Debt Equity Ratio perusahaan; e= koefisien error

D. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode purposive sampling, sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah
327 perusahaan dari total populasi sebesar 740 perusahaan. Berikut adalah proses pemilihan sampe
penelitian ini:

Tabel 1 Proses Pemilihan Sampel Berdasarkan Purposive Sampling

Keterangan Jumlah Perusahaan

Perusahaan yang telah terdaftar di BEI tahun 2020 740
Laporan keuangan yang tidak dapat diperoleh (48)
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan dengan opini wajar pada tahun 2020 (0]

Perusahaan mengalami rugi sebelum pajak (232)
Informasi yang dibutuhkan tidak lengkap (23)
Laporan keuangan yang tidak disusun menggunakan mata uang Rupiah Indonesia (Rp) (84)
Data outliers (26)
Sampel akhir 327

Sumber: data diolah

Setelah sampel terpilih, selanjutnya informasi data yang ada dianalisis melalui metode statistik
deskriptif sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
IND 327 0 1 0,32 0,466
ETR 327 0,00 4,74 0,3236 0,42206
DER 327 0,00 23,14 1,5872 2,21142
DeprMethod 327 0 1 0,94 0,228
Valid N (listwise) 327

Sumber: data diolah
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Tabel 3 Jumlah Perusahaan Berdasarkan Industri dan Metode Penyusutan Aset Tetap

Metode Garis Lurus Selain Metode Garis Lurus Jumlah
Perusahaan
Manufaktur 104 0 104
Perusahaan Non 205 18 293
manufaktur
Jumlah 309 18 327

Sumber: data diolah

Selain dianalisis melalui statistik deskriptif, selanjutnya data dianalisis melalui regresi logistik
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Ste -2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
P likelihood Square Square
1 112,049 0,080 0,231

Sumber: data diolah

Berdasarkan nilai Nagelkerke R Square yang ditunjukkan pada tabel tersebut yakni sebesar 0,231
berarti bahwa kemampuan variabel independen dalam memberikan informasi yang berguna untuk
memprediksi serta menjelaskan variabel dependen penelitian ini adalah sebesar 23,1%. Pada sisi lain,
sisanya yakni sebesar 76,9% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar penelitian.

Tabel 5 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial

0,
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.1.for EXP (B)

Lower Upper
Step 1 IND 18,5524 3,879,030 0,000 1 0,996 110876937,8 0,000 .
ETR  -0,905 0,416 4,724 1 0,030 0,405 0,179 0,915
DER  -0,198 0,073 7,262 1 0,007 0,820 0,711 0,947
Constant 3,282 0,386 72,274 1 0,000 26,620
Sumber: data diolah
Persamaan regresi logistik yang terbentuk adalah sebagai berikut:
In (=) = 3,282 +18,524IND — 0,905ETR — 0,198DER + ¢
Pembahasan
1. Pengaruh Jenis Industri terhadap Kecenderungan Pemilihan Metode Penyusutan Aset
Tetap

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa seluruh perusahaan dengan jenis industri
manufaktur yang berjumlah 104 perusahaan memilih untuk menggunakan metode penyusutan garis lurus.
Selanjutnya, sebanyak 205 perusahaan dengan jenis industri non manufaktur memilih menggunakan
metode penyusutan garis lurus sedangkan sisanya yakni sebanyak 18 perusahaan dengan jenis industri
non manufaktur memilih menggunakan metode penyusutan aset tetap selain metode garis lurus.
Selanjutnya berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial regresi logistik, variabel independen jenis
industri yang dilambangkan dengan IND memiliki nilai koefisien 18,524 dengan tingkat signifikansi
0,996 yang melebihi nilai alpha penelitian yakni 0,05. Selain itu tanda koefisien juga tidak sesuai prediksi
karena tanda variabel ini dihipotesiskan bernilai negatif. Berdasarkan kaidah pengambilan keputusan, hal
ini menunjukkan bahwa variabel jenis industri berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pemilihan
metode penyusutan aset tetap, sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan jenis industri
berpengaruh negatif signifikan terhadap pemilihan metode penyusutan aset tetap, tidak didukung.

2. Pengaruh Pajak terhadap Kecenderungan Pemilihan Metode Penyusutan Aset Tetap
Berdasarkan hasil dari analisis statistik deskriptif, menunjukkan bahwa besarnya ETR dari 327

data sampel penelitian memiliki rentang dari 0,00 hingga 4,74. Nilai terendah dari ETR adalah 0,00,
sedangkan nilai tertinggi ETR adalah 4,74 dengan nilai rata-rata ETR sebesar 0,32 serta standar deviasi
sebesar 0,42. Perusahaan dengan nilai ETR terendah adalah PT Triniti Dinamik Tbk (TRUE), sedangkan
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perusahaan dengan nilai ETR tertinggi adalah PT Bank Swadesi Tbk (BSWD). Nilai mean menunjukkan
bahwa secara umum, perusahaan sampel rata-rata memiliki ETR sebesar 32% pada tahun 2020.
Selanjutnya berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial regresi logistik, variabel independen pajak
yang dilambangkan dengan ETR memiliki nilai koefisien -0,905 dengan tingkat signifikansi 0,030 yang
tidak lebih dari nilai alpha penelitian yakni 0,05. Selain itu tanda koefisien variabel ini sesuai dengan
prediksi hipotesis yakni negatif. Berdasarkan kaidah pengambilan keputusan, hal ini menunjukkan bahwa
variabel pajak memiliki negatif signifikan terhadap pemilihan metode penyusutan aset tetap, sehingga
hipotesis kedua (H2) yang menyatakan pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap pemilihan metode
penyusutan aset tetap, didukung.

3. Pengaruh Tingkat Solvabilitas terhadap Kecenderungan Pemilihan Metode Penyusutan
Aset Tetap
Berdasarkan hasil dari analisis statistik deskriptif, menunjukkan bahwa besarnya DER dari 327

sampel penelitian memiliki rentang 0,00 hingga 23,14. Nilai terendah DER adalah 0,00, sedangkan nilai
tertinggi DER adalah 23,14 dengan nilai rata-rata DER sebesar 1,587 serta standar deviasi sebesar 2,21.
Perusahaan dengan nilai DER terendah adalah PT Nusantara Properti International Tbk (NATO),
sedangkan perusahaan dengan nilai DER tertinggi adalah PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS).
Nilai mean menunjukkan bahwa secara umum, perusahaan sampel rata-rata memiliki DER sebesar 158%
pada tahun 2020. Selanjutnya berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial regresi logistik, variabel
independen tingkat solvabilitas yang dilambangkan dengan DER memiliki nilai koefisien -0,199 dengan
tingkat signifikansi 0,007 yang tidak lebih dari nilai alpha penelitian yakni 0,05. Namun, tanda koefisien
variabel ini tidak sesuai dengan prediksi yang dihipotesiskan bahwa tanda akan bernilai positif.
Berdasarkan kaidah pengambilan keputusan, hal ini menunjukkan bahwa variabel tingkat solvabilitas
berpengaruh negatif signifikan terhadap pemilihan metode penyusutan aset tetap, sehingga hipotesis
ketiga (H3) yang menyatakan bahwa tingkat solvabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap
pemilihan metode penyusutan aset tetap perusahaan, tidak didukung.

E. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terkait pengujian teori akuntansi positif pada
kecenderungan perusahaan dalam pemilihan metode penyusutan aset tetap pada penelitian ini, maka
kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Jenis industri tidak terbukti berpengaruh terhadap pemilihan metode penyusutan aset tetap
perusahaan, hal ini dibuktikan dengan perusahaan yang menjadi sampel penelitian yang terdiri dari
perusahaan manufaktur dan non manufaktur mayoritas memilih metode penyusutan garis lurus.

2. Pajak terbukti secara empiris berpengaruh terhadap pemilihan metode penyusutan aset tetap
perusahaan, semakin baik perusahaan memanajemen pajaknya maka perusahaan akan cenderung
memilih metode penyusutan aset tetap yang dapat menurunkan laba periode berjalan

3. Tingkat solvabilitas tidak terbukti berpengaruh terhadap pemilihan metode penyusutan aset tetap
perusahaan, hal ini diduga bahwa beban penyusutan aset tetap tidak menjadi fokus utama manajer
dalam upaya meningkatkan laba periode berjalan guna meningkatkan citra kinerja perusahaan dalam
perjanjian kredit.

4. Jenis industri, pajak, dan tingkat solvabilitas secara simultan berpengaruh terhadap pemilihan
metode penyusutan aset tetap perusahaan.

Penelitian ini tidak terlepas dari adanya beberapa keterbatasan penelitian yang dapat berpengaruh
pada hasil penelitian, keterbatasan pertama yaitu jumlah perusahaan yang menjadi sampel akhir penelitian
melalui purposive sampling sejumlah 327 perusahaan dari 740 perusahaan yang ada sehingga hasil
penelitian ini tidak dapat digeneralisasi, maka peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup
penelitian serta mempertimbangkan kriteria dalam purposive sampling untuk meningkatkan jumlah
sampel penelitian. Keterbatasan kedua yaitu nilai koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa
variabel independen pada penelitian ini hanya mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap kecenderungan
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perusahaan dalam pemilihan metode penyusutan aset tetap hanya sebesar 23,1%, sehingga untuk peneliti
selanjutnya diharapkan agar menambah referensi untuk dijadikan pertimbangan dalam memilih variabel
penelitian untuk mencakup faktor lain yang belum diwakili dalam penelitian ini.
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